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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan Hasil Penelitian yang sudah dijabarkan di Hasil dan Pembahasan 

maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut ; 

1. Kegiatan usahatani kentang telah sesuai teknik budidaya, namun sebagian 

besar petani mengaplikasikan input produksi belum sesuai anjuran.  

2. Usahatani kentang di daerah penelitian memiliki tingkat daya saing yang 

baik. Daya saing tersebut dapat ditunjukkan oleh efisiensi teknis yang tinggi, 

artinya secara komparatif produktivitasnya tinggi, iklim mendukung, kualitas 

produk yang baik, dan presepsi masyarakat terhadap produksi kentang juga 

baik. Sedangkan tingkat daya saing kompetitif sangat baik hal ini didukung 

oleh kebijakan pemerintah di bidang pengadaan pupuk, penanganan harga 

pupuk dan adanya upaya menjaga kestabilan harga kentang. Petani memiliki 

usahatani kentang yang berdaya saing secara signifikan 

3. Kebijakan-kebijakan yang dikeluarkan pemerintah sudah baik, adanya 

kebijakan input yaitu sudsidi pupuk dapat meringankan beban biaya pada 

petani kentang, kebijakan output yaitu bea masuk- keluar dapat menjaga 

kestabilan harga produk impor sehingga kentang lokal dapat bersaing, dan 

kebijakan input-output yakni pupuk dan pajak menunjukan bahawasanya 

pemerintah memberikan protektif ataupun perlindungan yang kuat terhadap 

petani didaerah penelitian sehingga memberikan dampak yang positif 

terhadap daya saing kentang.
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5.2 Saran 

1. Perlu aplikasi input produksi terutama penggunaan bibit unggul yang lebih 

efisien melalui adopsi teknologi baru usatahani kentang dengan penyuluhan 

yang lebih itensif 

2. Perlu upaya lebih untuk meningkatkan daya saing keunggulan komparatif 

maka perlu upaya peningkatan efisiensi teknis dan kualitas kentang yang 

lebih baik. Sedangkan keunggulan kompetitif membuat kebijakan 

pemberian subsidi pupuk dan proteksi yang menguntungkan petani 

3. Perlu upaya-upaya peningkatan kebijakan subsidi yang lebih insentif seperti 

subsidi pupuk dan benih,  menjaga kestabilan harga dengan menerapkan bea 

masuk – keluar agar lebih dapat bersaing, serta memberikan  proteksi yang 

maksimal untuk petani.


